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Effectiveness of Conservation Partnership Program in Gunung Merapi National 

Park on the Context of Community Empowerment in  

Ngargomulyo Village 

 

ABSTRACT 

Ngargomulyo Village is one of the partner villages in conservation 

collaboration with Gunung Merapi National Park through a conservation 

partnership program aimed at community empowerment. The conservation 

program was initiated in 2019 and is valid for a duration of 3 years. Currently, the 

conservation partnership program has entered the post-agreement phase, thus 

necessitating the measurement of its implemented effectiveness. This research aims 

to determine the effectiveness of the conservation partnership program between 

Ngargomulyo Village Government and Gunung Merapi National Park. 

This study uses a quantitative approach. The conservation partnership 

program's effectiveness is measured using an instrument designed by the researcher, 

referencing the effectiveness measurement concept outlined by Budiani (2007), 

which is objectives, target accuracy, socialization, and program monitoring. Data 

was collected using interviews with conservation partnership members, 

observations and document analysis. 

Based on study conducted, conservation partnership program on the context 

of community empowerment carried out between Ngargomulyo village government 

and Gunung Merapi National Park is effective with a value of 50 points out of a 

total of 63 points. Although it has been running effectively, there are still lack in 

terms of area protection and security, institutional strengthening, and community 

participation in the program's socialization. 

 

Keywords: Effectiveness, Conservation partnership program, Community 

empowerment, Mount Merapi National Park. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) merupakan salah satu dari 54 

taman nasional yang ada di Indonesia. Kawasan hutan Merapi ditunjuk sebagai 

taman nasional berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan No.134/Menhut-

II/2004 pada 4 Mei 2004 dengan total luas kawasan sekitar 6.410 Ha 

(Kurniawan & Sadali, 2018). Berdirinya TNGM sebagai tempat perlindungan 

habitat flora fauna, perlindungan sumber air, pengembangan wisata alam dan 

budaya masyarakat. Sebelum ditetapkan menjadi taman nasional, masyarakat 

yang tinggal di sekitar kawasan Gunung Merapi menggantungkan hidupnya 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di hutan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup (Haryadi et al., 2019). Masyarakat sekitar Merapi 

memanfaatkan kawasan sebagai sumber utama ekonomi seperti sumber rumput 

untuk pakan ternak, perencekan untuk kayu bakar dan pembuatan arang hingga 

pemanfaatan material vulkanik (Susanto, 2016). Hal ini menggambarkan bahwa 

masyarakat dan kawasan konservasi merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan.  

Berdirinya TNGM menciptakan pembatasan akses kepada masyarakat. 

Aktivitas masyarakat sekitar kawasan hutan Merapi yang secara kultural 

memanfaatkan sumber daya yang ada di dalam hutan Merapi dalam memenuhi 

kebutuhan hidup akan berdampak dengan adanya pembatasan akses. Adanya 

pembatasan akses terhadap masyarakat sekitar kawasan konservasi yang 

menggantungkan hidupnya pada kawasan konservasi dapat berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan antara konservasi dan kesejahteraan 

masyarakat. Di satu sisi, pemerintah harus menjamin kesejahteraan masyarakat 

di dalam dan sekitar kawasan konservasi, namun di sisi lain pemerintah juga 

harus membatasi akses masyarakat ke kawasan konservasi untuk menjaga 

fungsi konservasinya (Prayitno, 2020). Hal tersebut menjadi dilema dalam 

pengelolaan kawasan konservasi.  
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Salah satu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah untuk menyeimbangkan 

kepentingan tersebut adalah dengan melibatkan masyarakat dalam mengelola 

kawasan melalui program kemitraan konservasi. Pengertian kemitraan 

konservasi seperti yang tercantum pada Peraturan Direktur Jenderal KSDAE 

No.6/KSDA/ST/Kum.1/6/2018 adalah kerjasama antara kepala unit pengelola 

kawasan atau pemegang izin pada kawasan konservasi dengan masyarakat 

berdasarkan prinsip saling menghargai, saling percaya dan saling 

menguntungkan. Kemitraan konservasi terbagi menjadi 2 (dua) bentuk yaitu 

kemitraan konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan kemitraan 

konservasi dalam rangka pemulihan ekosistem. Mitra dalam kemitraan 

konservasi yaitu perseorangan masyarakat, kelompok masyarakat atau 

pemerintah desa.  

Salah satu bentuk program kemitraan konservasi dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh TNGM yaitu kemitraan 

konservasi di Desa Ngargomulyo. Desa Ngargomulyo terletak di lereng barat 

Gunung Merapi dan berbatasan langsung dengan kawasan TNGM. Masyarakat 

Desa Ngargomulyo telah melakukan aktivitas di dalam kawasan TNGM berupa 

pengambilan rumput untuk memenuhi kebutuhan ternak yang sudah dilakukan 

sejak sebelum penunjukan TNGM dengan metode tradisional. Hampir setiap 

rumah di Desa Ngargomulyo memiliki ternak seperti sapi, kerbau, kambing dan 

lain-lain. Kegiatan sehari-hari masyarakat Desa Ngargomulyo adalah 

merumput dan bertani yang telah diturunkan secara turun temurun (Christanti, 

2017). Masyarakat Desa Ngargomulyo memanfaatkan rumput jenis kolonjono 

dan teki yang ada di kawasan setiap hari untuk memenuhi kebutuhan ternak 

mereka (Ningrum, 2013). Adanya program kemitraan konservasi menjadi 

payung hukum bagi masyarakat Desa Ngargomulyo sehingga dapat mengakses 

kawasan secara legal untuk memanfaatkan rumput dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pakan ternak. 

Sesuai dengan tujuan pada Perdirjen KSDAE No.6 Tahun 2018, kemitraan 

konservasi yang berjalan efektif diharapkan dapat mewujudkan kemandirian 
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dan kesejahteraan masyarakat serta kuatnya tata kelola fungsi kawasan 

konservasi dan lestarinya keanekaragaman hayati. Program kemitraan 

konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Desa Ngargomulyo 

dimulai sejak tahun 2019 dan berlaku selama 3 tahun, kini kerjasama kemitraan 

konservasi di Desa Ngargomulyo telah memasuki masa pasca perjanjian. 

Sampai saat ini belum terdapat penelitian mengenai efektivitas program 

kemitraan konservasi di Desa Ngargomulyo. Oleh karena itu dengan 

dilakukannya penelitian mengenai efektivitas program kemitraan konservasi di 

Desa Ngargomulyo diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

kerjasama dan evaluasi ke depannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adanya pemanfaatan secara turun temurun akan sumber daya 

rumput oleh masyarakat Desa Ngargomulyo di dalam kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi membuat pengelola TNGM mengadakan program 

kemitraan konservasi. Program kemitraan konservasi dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat di Desa Ngargomulyo dimulai sejak tahun 2019 

dan berlaku selama 3 tahun, kini telah memasuki masa pasca perjanjian. 

Program kemitraan konservasi dibentuk dengan harapan berjalan secara 

efektif sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat, menguatkan 

tata fungsi kelola kawasan konservasi serta lestarinya keanekaragaman 

hayati. Hingga saat ini belum terdapat penelitian mengenai efektivitas 

kemitraan konservasi yang telah berjalan di Desa Ngargomulyo. Oleh 

karena itu perlu diketahui efektivitas program kemitraan konservasi yang 

telah berjalan. Berdasarkan uraian sebelumnya maka pertanyaan yang ingin 

dijawab dari penelitian ini adalah bagaimana efektivitas kemitraan 

konservasi Taman Nasional Gunung Merapi dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat di Desa Ngargomulyo? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program 

kemitraan konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat Desa 

Ngargomulyo di Taman Nasional Gunung Merapi. 

1.4 Manfaat 

Dengan mengetahui efektivitas program kemitraan konservasi dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat di Desa Ngargomulyo diperoleh 

scientific benefit dan managerial benefit. Scientific benefit dari penelitian 

ini yaitu diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam 

pengembangan ilmu mengenai alat ukur efektivitas kemitraan konservasi. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian sosial di kawasan konservasi. 

Managerial benefit dari penelitian ini yaitu hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan referensi untuk 

Balai Taman Nasional Gunung Merapi dalam mengembangkan program 

kemitraan konservasi di Desa Ngargomulyo yang akan dibuat selanjutnya.  

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai efektivitas program kemitraan konservasi 

sudah pernah dilakukan sebelumnya. Dalam tabel 1.1, terdapat penelitian 

terdahulu yang diperoleh dari berbagai sumber yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan konsep 

alat ukur yang dibuat untuk mengukur efektivitas program kemitraan 

konservasi. Dalam upaya menunjukkan adanya kebaruan konsep antara 

penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka 

peneliti membandingkan ragam variabel dan metode penelitian yang 

dilakukan. 

Penelitian Saputra (2023) membahas efektivitas program kemitraan 

konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat di Desa Tegalmulyo. 

Saputra (2023) merancang alat ukur yang didasarkan pada 3 aspek yaitu 
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ketercapaian tujuan, ketepatan sasaran dan manfaat program. Kemudian 

dari 3 aspek tersebut diturunkan menjadi 10 kriteria dan diuraikan menjadi 

21 indikator.  

Penelitian Mulyani (2023) membahas efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat pada kelompok dampingan Taman Nasional 

Gunung Merapi di Desa Kepuharjo. Alat ukur yang dirancang oleh Mulyani 

(2023) berdasarkan 3 aspek yaitu ketercapaian tujuan, manfaat terhadap 

kawasan dan kelompok dan kesesuaian program. Kemudian dari 3 aspek 

tersebut diturunkan menjadi 10 kriteria dan 18 indikator. 

Ketiga penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki 

kemiripan pada bagian aspek masing-masing alat ukur yang dirancang. 

Penelitian yang dilakukan peneliti saat ini memiliki perbedaan aspek pada 

kedua penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 4 aspek untuk 

mengukur efektivitas program dengan 2 aspek yang sama pada penelitian 

sebelumnya, yaitu aspek tujuan program dan ketepatan sasaran program. 

Peneliti mencoba menggunakan 2 aspek yang belum pernah digunakan pada 

penelitian sebelumnya, yaitu  sosialisasi program dan pemantauan program. 

Sedangkan aspek manfaat program tidak digunakan pada penelitian ini. 

Penggunaan aspek tujuan program, ketepatan sasaran program, 

sosialisasi program dan pemantauan program pada alat ukur yang digunakan 

didasarkan pada pendapat ahli Budiani (2007) yang menggunakan variabel 

tersebut dalam pengukuran efektivitas pemberdayaan masyarakat. Selain itu 

variabel yang dikemukakan oleh Budiani (2007) juga digunakan pada 

penelitian pemberdayaan masyarakat seperti penelitian Vinda (2017) yang 

berjudul “Efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat dalam Kelompok 

Usaha Bersama”. Aspek-aspek yang digunakan oleh Budiani (2007) juga 

belum pernah digunakan dalam bidang pemberdayaan masyarakat di sekitar 

kawasan konservasi.  
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Penelitian yang dilakukan menggunakan 4 aspek yang diturunkan 

menjadi 11 kriteria dan 21 indikator untuk mengukur efektivitas program 

kemitraan konservasi. Dengan demikian penelitian ini dilakukan agar dapat 

menilai efektivitas program pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan 

konservasi dengan konsep alat ukur yang berbeda dari penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya.
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Tabel 1. 1 State of The Art Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 

Judul Fokus Lokus Metode Hasil 

Muhammad 

Irham 

Saputra 

(2023) 

Efektivitas Program 

Kemitraan Konservasi 

Taman Nasional Gunung 

Merapi dalam Rangka 

Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa 

Tegalmulyo 

Pengukuran efektivitas 

kemitraan konservasi dengan 

menggunakan alat ukur yang 

dirancang berdasarkan 3 

aspek (ketercapaian tujuan, 

ketepatan sasaran dan 

manfaat program) yang 

diturunkan menjadi 10 

kriteria dan 21 indikator 

Desa 

Tegalmulyo, 

Kabupaten 

Klaten 

Kuantitatif dengan 

menggunakan metode 

sensus  sebanyak 232 

masyarakat anggota 

kemitraan konservasi. 

Kriteria efektivitas dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu 

tidak efektif, cukup 

efektif dan efektif. 

Program kemitraan konservasi 

di Desa Tegalmulyo berjalan 

efektif dengan poin 54 dari total 

63 poin. 

Wahyu Sri 

Mulyani 

(2023) 

Efektivitas Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat Kelompok 

Dampingan Taman 

Nasional Gunung Merapi 

di Desa Kepuharjo 

Pengukuran efektivitas 

program pemberdayaan 

masyarakat berdasarkan 3 

aspek (ketercapaian tujuan, 

manfaat terhadap kawasan 

dan kelompok, serta 

kesesuaian program) yang 

Desa 

Kepuharjo, 

Kabupaten 

Sleman 

Kuantitatif dengan 

metode sensus sebanyak 

35 orang anggota FPL 

PALEM. Kriteria 

efektivitas dibagi menjadi 

3 kelas yaitu tidak efektif, 

belum efektif dan efektif. 

Program pemberdayaan 

masyarakat terhadap kelompok 

FPL PALEM tergolong belum 

efektif dengan nilai 39 atau 

72,22%. 
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Kecamatan Cangkringan 

Kabupaten Sleman 

diturunkan menjadi 10 

kriteria dan 18 indikator. 

Sri Utami 

(2013) 

Efektivitas Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat di Sekitar 

Taman Nasional Gunung 

Merapi 

Pengukuran efektivitas 

program pemberdayaan 

masyarakat berdasarkan 3 

aspek (ketercapaian tujuan, 

ketepatan sasaran dan 

manfaat atau dampak 

program) yang diturunkan 

menjadi 6 kriteria dan 18 

indikator. 

Dusun 

Turgo, 

Kabupaten 

Sleman 

Kuantitatif dengan 

metode sensus untuk 

anggota kelompok tani 

dan random sampling 

untuk masyarakat non 

anggota kelompok tani. 

Kriteria efektivitas dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu 

tidak efektif, efektif dan 

sangat efektif. 

Program pemberdayaan 

masyarakat dalam bentuk MDK 

tergolong tidak efektif 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah program kemitraan konservasi 

di Taman Nasional Gunung Merapi dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat di Desa Ngargomulyo berjalan efektif dengan perolehan skor 50 

poin dari total 63 poin, di mana sebanyak 14 indikator memperoleh skor 3 

atau baik, 1 indikator memperoleh skor 2 atau sedang dan 6 indikator 

memperoleh skor 1 atau kurang. 14 indikator yang memperoleh skor baik 

yaitu sudah terdapat rencana program kemitraan konservasi, adanya 

partisipasi masyarakat dalam mengikuti patroli, penggunaan metode dan 

alat tradisional, terdapat pemeliharaan tanaman penanaman, tanaman asli 

Merapi yang ditanam berhasil tumbuh dan berkembang dengan baik, 

masyarakat mendapatkan akses ke dalam kawasan, rumput yang ada di areal 

kerjasama mencukupi kebutuhan rumput masyarakat, pemdes 

mengaplikasikan konsep good forestry governance, asal dan pekerjaan 

anggota kemitraan, adanya sosialisasi program, pemahaman anggota 

kemitraan terhadap hak dan kewajiban, terlaksananya pembinaan dan 

pengendalian serta terlaksananya monitoring dan evaluasi. 1 indikator yang 

memperoleh skor sedang yaitu terdapat kegiatan penanaman tanaman asli 

namun belum sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Sementara 6 indikator 

yang memperoleh skor kurang diakibatkan belum terpasangnya papan 

informasi kemitraan konservasi, adanya peningkatan angka gangguan 

terhadap kawasan, belum maksimalnya kegiatan penguatan kelembagaan 

yang dirancang dalam upaya peningkatan kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam sosialisasi 

program kemitraan konservasi. 
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6.2 Saran 

Program kemitraan konservasi dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat di Desa Ngargomulyo berjalan efektif. Meskipun telah efektif 

masih terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan. Peneliti bermaksud 

untuk memberikan saran sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan program 

kemitraan konservasi ke depannya. Berdasarkan hal tersebut maka saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Dapat dibuat kegiatan penguatan kelembagaan yang dapat 

meningkatkan kemandirian masyarakat seperti peningkatan 

keterampilan, unit usaha atau kegiatan yang dapat mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya TNGM. 

2. Dalam menjalin kemitraan konservasi, akan lebih baik bermitra 

dengan masyarakat secara langsung melalui kelompok 

masyarakat, karena pihak yang diberdayakan adalah masyarakat 

bukan Pemerintah Desa Ngargomulyo. 
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